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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori
1. Media pembelajaran
a. Definisi media pembelajaran
Media pembelajaran menurut pendapat ahli dapat berbeda dilihat dari sudut 
pandang berbeda. Seara umum media dapat dipahami sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Menurut Trianto (2015:113), media 
pembelajaran merupakan suatu alat, metode atau teknik untuk menyampaikan 
informasi kepada penerima pesan yang digunakan untuk memudahkan proses 
penyampaikan informasi oleh guru dengan siswa dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Sedangkan Sadiman (2010:7) memberikan batasan bahwa media 
pendidikan merupakan segala sesuatu yang dimanfaatkan untuk menyampaikan 
pesan dan dapat memberikan stimulus serta motivasi kepada siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu baik itu berupa alat, lingkungan ataupun 
kegiatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan, stimulus dan memotivasi 
siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Ringkasnya, media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi yang sulit untuk ditemui secara langsung, sehingga menjadi perantara 
penyampai informasi
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Menurut Haryono (2014:50) mengungkapkan bahwa berdasarkan 
rancangannya, media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan memiliki dua jenis 
yakni mulai dari yang sederhana (langsung dapat dimanfaatkan yang ada di 
lingkungan) sampai dengan yang kompleks atau canggih. Media tersebut 
diantaranya media yang dirancang (by design), media yang sengaja dirancang atau 
dikembangkan dan media yang dimanfaatkan (by untilization) yaitu media yang 
langsung dapat digunakan.  
Berbeda dengan Haryono, Sadiman (2010:28-81) mengungkapkan bahwa 
ada tiga jenis media dalam proses pembelajran. Tiga jenis media tersebut antara 
lain : (1) media grafis, merupakan alat penyampai pesan berupa visual yang 
memanfaatkan indra penglihatan. (2) media audio, alat penyampai pesan berupa 
suara yang memanfaatkan indera pendengaran. (3) media proyeksi diam, 
merupakan alat penyampai pesan berupa audio visual yang memanfaatkan indra 
penglihatan dan pendengaran. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis media 
pembelajaran beragam. Berdasarkan rancangannya, media pembelajaran terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu media dirancang dan media dimanfaatkan. Artinya media 
yang dirancang media pembelajaran yang secara khusus harus dirancang, data 
dikatakan canggih memerlukan teknologi. Media yang dimanfaatkan, media yang 
tidak perlu didesain khusus, mudah ditemui dan bisa langsung dimanfaatkan. 
Berdasarkan bentuk dan cirinya, media pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis 
berupa media grafis, audio dan proyeksi diam. 
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2. Multimedia interaktif 
a. Definisi Multimedia Interaktif 
Multimedia menurut para ahli dapat berbeda dilihat dari sudut pandang 
berbeda, multimedia merupakan alat yang menyajikan informasi yang didalamnya 
terdapat lebih dari satu komponen media. Rahmansyah (2014:3) yang menyatakan 
bahwa multimedia pembelajaran interaktif memiliki kemampuan dalam 
menyajikan teks, suara, gambar, animasi, dan video secara sekaligus dalam suatu 
media maka seluruh peserta didik dengan karakteristik yang berbeda akan dapat 
terlayani oleh multimedia interaktif tersebut. 
Multimedia interaktif merupakan alat atau media yang dikembangkan dan 
digunakan secara tepat dapat memberi manfaat bagi guru dan siswa karena dengan 
multimedia inetraktif pengguna dapat memilih secara bebas apa yang diinginkan. 
Pengembangan multimedia pembelajaran interaktif merupakan alternatif media 
pembelajaran di sekolah yang dapat menjebatansi proses pembelajaran untuk lebih 
memotivasi siswa,memmahami materi, serta sebagai sarana pengenalan siswa 
terhadap teknologi dan informasi yang semakin berkembang. 
b. Keunggulan Multimedia Interaktif 
Multimedia interaktif dijadikan alternatif untuk membantu proses 
pembelajaran pasti memiliki keunggulan/kelebihan. Kelebihan multimedia yaitu 
dapat memberikat keleluasaan kepada pengguna untuk mengoperasikan media 
tersebut sehingga dapat melatih indera dan memotivasi siswa karena tampilan yang 
menarik. Multimedia dinilai efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Multimedia interaktif menjadi sarana bersanging anter jenjang pendidikan utnuk 
mendapatkan predikat unggul, karena tidak semua institusi pendidikan 
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menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran (Praherdiono dan Adi, 
2008:5). Selain itu Purnama (2013 : 7) menuliskan beberapa keunggulan 
multimedia, disebutkan sebagai berikut : (1) memberikan kemudahan penggunaan, 
(2) interface Intuiitif, (3) immersive pengalaman, (4) self-paced interaksi dan 
retensi lebih baik, (5) pemahaman konten yang lebih baik, (6) biaya lebih efektif, 
(7) lembih menyenangkan/efisien.  
Salah satu keunggulan multimedia interaktif yaitu lebih 
menyenangkan/efisien dari media lain karena memiliki beberapa komponen. 
Komponen multimedia interaktif antara lain : (1) teks, harus memperhatikan jenis, 
ukuran dan ketepatan penulisan. (2) grafik, berbagai bentuk seperti garis, bulatan 
dan warna yang mendukung pemahaman siswa. (3) gambar, penyalur informasi 
yang memanfatkan indera penglihatan berupa perpaduan antara bentuk dan warna. 
(4) animasi, urutan gambar yang diproses dengan gerakan yang menarik. (5) audio, 
segala bunyi dalam bentuk digital seperti musik, narasi dsb yang dapay didengar. 
(6) video, alat atau media yang dapat menunjukkan rekaman benda nyata dan 
dipadukan secara  (7) interaktif, artinya yaitu sebagai alat pengontrol berupa 
navigasi dan simulasi (Munir, 2015:17-19). Komponen multimedia ditunjukkan 
pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1. Diagram Multimedia Interaktif (Munir, 2015 : 113)  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan 
multimedia interaktif yaitu media yang dapat memberikan kemudahan untuk 
mendapatkan atau menyampaikan infomasi karena multimedia memiliki komponen 
yang berbeda dengan media lain. Komponen yang terkandung dalam multimedia 
interaktif antara lain : teks, grafik, gambar, audio, video dan animasi. Multimedia 
interaktif efektif dan efisien digunakan dalam pembelajaran. 
3. Pembelajaran Tematik 
a. Definisi pembelajaran tematik 
Pebelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai 
mata pelajaran yang memiliki tingkat kesamaan tema. Pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran terpadu menggunakan tema-tema sebagai alat untuk 
memadukan beberapa muatan mata pelajaran yang diintegrasikan (Rusman, 
2015:139). Sejalan dengan hal tersebut, Prastowo (2015:29) mengungkapkan 
bahwa pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaren yang 
memadukan beberapa kompetensi yang saling berkaitan dari berbagai mata 
pelajaran menjadi sebuah tema dengen proses pembelajaren yang bermakna.  
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Teks
Grafik 
Gambar
AnimasiAudio
Video
Interaktif
16 
 
 
 
Dari pendapat ahli diatas mengenai definisi pembelajaran tematik maka 
kesimpulannya, bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dengan 
mengkaitkan/memadukan berbagai muatan pelajaran yang mempunyai substansi 
materi yang saling terkait dalam bentuk tema dan bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik harus dikelola dengan kreatif, agar dapat menciptakan 
suasana belajar yang aktif, bermakna dan menyenangkan kepada siswa. 
b. Karakteristik pembelajaran tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran, pembelajaran tematik memiliki 
karakteristik. Rusman,  ( 2015:146-147) mengungkapkan bahwa karakteristik 
pembelajaran tematik yaitu :     (1) berpusat pada siswa, (2) kemberikan pengalaman 
langsung, (3) muatan pembelajaran terintegrasi, (4) konsep disajikan dari berbagai 
muatan mata pelajaran, (5) bersifat luwes/fleksibel, (6) pembelajaran disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. (7) menggunakan prinsip belajar menyenangkan. 
Sedangkan menurut Depdikbud (dalam Trianto 2015:62-63) mengatakan bahwa 
pembelajaran terpadu memiliki ciri-ciri atau karakteristik yaitu : (1) bolistik, tidak 
terpisah-pisah (2) bermakna, memberikan kesan berpa pengalaman langsung 
kepada siswa, (4) otentik, menemukan konsep secara mandiri dan (5) aktif, sisa 
diberikan kegiatan seperti mengamati, mencoba, menanya dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai karakteristik pembelajaran 
tematik dapat dilihat bahwa terdapat berbedaan dari para ahli. Namun demikian 
berdasarkan dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pembelajaran tematik merupakan ciri-ciri yang melekat pada pembelajaran tematik 
yang tidak dimiliki pada pembelajaran parsial. Adapun akrakteristik pembelajaran 
tematik berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan yaitu bersifat 
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holistic, bermakna, autentik, berpusat pada siswa, fleksibel, tidak adanya 
pemisahan mata pelajaran dan sesuai dengan minat dan kbutuhan siswa 
4. Kearifan lokal 
a. Definisi Kearifan Lokal 
Kearifan lokal menurut KBBI adalah gagasan masyarakat lokal yang 
ditunjukkan dalam sikap, perilaku dan cara pendang masyarakat dalam 
mengembangkan potensi lokal yang dimiliki. Sedangkan menurut Sadikan 
(2004:21), mengemukakan bahwa kearifan lokal yaitu wawasan/pengetahuan 
tentang  kebijaksanaan yang menjadi kebiasaan di daerah tertentu yang dipahami 
dan dilakukan di daerah tertentu sehingga menjadi tradisi khas suatu daerah. Hal 
senada disampaikan oleh (Sartini, 2009:33) yang mengatakan bahwa kearifan lokal 
merupakan gagasan-gagasan yang dibuat oleh masyarakat lokal dan dipahami 
memiliki nilai baik, bijaksana, penuh kearifan diikuti masyarakat setempat. 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kearifan lokal merupakan hal 
yang berkaitan tentang kehidupan manusia dan lingkungannya. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarmi & Amirudin (2014:25-26) 
kearifan lokal merupakan wawasan lokal yang digunakan masyarakat untuk 
bertahan hidup di lingkungannya dan diekspresikan menjadi sebuah tradisi yang 
memiliki nilai, norma, budaya dan kepercayaan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut kearifan lokal merupakan gagasan-
gagasan lokal yang mempunyai nilai, norma, budaya dan kepercayaan yang diikuti 
oleh masyarakatnya. Gagasan tersebut timbul karena kebiasaan yang dilakukan 
secara turun temurun dalam lingkungan masyarakat yang mengandung perilaku, 
tata cara, pandangan dan kemampuan dalam mengelola potensi lokal yang terdapat 
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di lingkungannya. Kearifan lokal berkaitan dengan budaya dalam masyarakat yang 
dikembangkan dan dilestarikan sehingga menjadi tradisi lokal.  
b. Kearifan Lokal Malang Raya 
Kearifan lokal Malang Raya merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam 
berbagai aspek budaya atau non budaya yang telah diyakini dan dilestarikan oleh 
masyarakat Malang. Kearifan lokal Malang Raya yang akan diintergasikan dalam 
multimedia interaktif mencakup kearifan lokal dari Kota, Kabupaten Malang dan 
Kota Batu. Kearifan lokal yang akan diintergasikan yaitu sejarah Kota Malang, 
lambang Kota Malang, peninggalan sejarah di Malang sentra kerajinan keramik 
Dinoyo dan wisata kebun teh wonosari. Adapun uraian dari masing-masing 
kearifan lokal di Malang adalah sebagai berikut : 
1) Sejarah Kota Malang 
Asal-usul nama Kota Malang memiliki dua versi, yang pertama yaitu versi 
cerita rakyat dan kedua, versi kajian sejarah berdasarkan penelitian. Pertama dari 
versi cerita rakyat yaitu, cerita bermula dari Raja Mataram, Sulthan Agung yang 
ingin menaklukan seluruh pulau Jawa dalam satu kekuasaan Kerajaan Mataram. 
Sulthan Agung mengutus 8000 pasukannya yang disebar dalam 3 kelompok, 
kelompok Jalur Lingkar Selatan, Pantura, dan jalur tengah yang dipimpin oleh 
Tumenggung Alap-alap. Tumenggung Alap-alap, yang memimpin jalur tengah 
melewati daerah Ngantang, merasa kesulitan dalam menempuh jalur tersebut. Ia 
harus menempuh pegunungan yang terbentang dari Utara ke Selatan, menghadapi 
5 gunung (Gunung Penangguhan, Gunung Arjuno, Gunung Anjasmoro, Gunung 
Kawi, dan Gunung Kelud), serta melewati 2 sungai besar, yaitu Sungai Metro dan 
Sungai Brantas. 
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Ketika pasukan Tumenggung Alap-alap mulai memasuki daerah Malang, 
mereka dihalangi oleh ribuan pohon tumbang yang menutupi jalur masuk menuju 
Malang. Setelah pasukan berhasil membersihkan pohon-pohon tersebut, mereka 
dihadang oleh pasukan daerah Malang yang dipimpin oleh Bupati Malang saat itu, 
Ronggosukmo. Dengan semangat yang sangat besar, pasukan kerajaan Mataram 
berhasil ditumpas dengan mudah oleh pasukan Bupati Ronggosukmo. Sejak saat 
itu, daerah Malang Kucecwara lebih dikenal dengan nama Malang yang berarti 
penghalang atau yang menghalang-halangi. Kedua dari versi kajian sejarah 
berdasarkan penelitian. mula-mula orang yang menyelidiki asal-usul Malang 
adalah Profesor Purbacaraka. Asal-usul nama Malang berasal dari nama sebuah 
candi yang bernama Malangkucecwara yang kemudian dijadikan semboyan Kota 
Malang. Malangkucecwara berarti Tuhan menghancurkan yang bathil, yang 
kemudian dijadikan semboyan Kota Malang.  
Tahun 1974 di perkebunan ukir negara yang berada di Daerah Sirah Kencong-
Blitar ditemukan prasasti tembaga yang dikenal dengan Prasasti Pamotoh atau 
Prasasti Ukir Negara. Prasasti tersebut diterjemahkan pada tahun 1975. Satu bagian 
dalam prasasti tersebut mengatakan bahwa ada tempat perburuan disebelah timur 
sekitar Pamalang. Awalan “pa” dalam kata Pamalang menunjukkan suatu tempat. 
Malang dalam terminology Bahasa Jawa Kuno berarti horizontal/melintang. 
Pamalang merupakan tempat yang memiliki sesuatu melintang/membujur yaitu 
Gunung Buring. Gunung Buring juga memiliki nama lain yaitu Gunung Malang, 
karena sesuai dengan posisinya yang melintang di dasar lembah eks Danau Purba 
Malang. Hal tersebut yang mendasari asal-usul Kota Malang (Disbudpar Pemkot 
Malang, 2013:18) 
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2) Lambang Kota Malang 
Lambang Kota Malang memiliki makna, isi dan jiwa yang tidak lepas dari 
Pancasila  serta UUD 1945. Lahirnya lambang kota malang didasari atas kebesaran 
Pancasila dan semangat juang 1945. Adapun makna dari lambang kota malang yaitu 
sebagai berikut (Widodo, 2006:194) : 
a) Perisai berbentuk segilima, bermakna semangat untuk menciptakan masyarakat 
yang adil dan makmur, seperti yang terkandung pada sila kelima Pancasila. 
b) Bintang, bermakna Ketuhanan Yang Maha Esa atau sila pertama Pancasila. 
c) Tugu Kemerdekaan dengan sepuluh tangga, bermakna semangat kebesaran 
Pancasila, persatuan dan kesatuan yang kokoh. 
d) Bambu Runcing di puncak Tugu Kemerdekaan, bermakna semangat perjuangan 
kepahlawanan. 
e) Warna-warna dalam lambang Kota Malang, (1) Warna Merah Putih di 
sekeliling lambang yang membentuk segilima merupakan lambang bendera 
nasional Indonesia. (2) Merah artinya berani, putih berarti suci. (3) Warna 
Kuning bermakna keluhuran dan kebesaran. Sementara (4) warna hijau 
bermakna kesuburan. Sedangkan (5)warna biru bermakna Kesetiaan pada 
Tuhan, Negara dan Bangsa. 
f) Pada bagian bawah lambang Kota Malang juga terdapat motto atau semboyan 
“MALANG KUCECWARA”. Motto tersebut usulan dari almarhum Prof. DR. 
R. Ng. Poernatjaraka itu bermakna Tuhan menghancurkan yang bathil, dan 
menegakkan yang benar. 
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3) Peninggalan Sejarah Malang  
Kota malang tidak hanya memiliki kekayaan sejarah, namun juga memiliki 
kekayaan peninggalan sejarah. Dalam sejarah Nusantara, Jawa Timur pernah 
menjadi pusat kerajaan-kerajaan besar di Indonesia dan menjadi daerah jajahan 
(Disbudpar, 2016 : 7-15). Masa kerajaan yang cukup lama itu menjadikan jawa 
timur khususnya di daerah malang raya kaya dengan peninggalan-peninggalan 
bersejarah. Berikut peninggalan bersejarah yang ada di daerah malang : 
a) Tugu Kota Malang 
Monumen tugu Malang, Monumen tugu Malang ini terletak di dekat Balai 
kota malang. monument ini didirikan tahun 1946. Monument tugu ini diresmikan 
oleh ir. Soekarno. Tugu Kota Malang merupakan simbol/ikon Kota Malang. 
Pembagunan Tugu Kota Malang dimaksudkan sebagai tanda penghormatan 
terhadap jasa-jasa para pahlawan yang sudah mengorbankan jiwa raga mereka 
untuk kemerdekaan negara.  
b) Toko Oen 
Toko oen merupakan sebuah kafe resto yang menjadi salah satu ikon di Kota 
Malang. toko oen merupakan salah satu peninggalan sejarah dari bangsa belanda. 
Pada zaman Belanda, Toko Oen oleh Belanda dijadikan tempat berkumpul di setiap 
akhir pekan.  Toko Oen berada dikawasan alun-alun Kota Malang, tepatnya terletak 
di Jl. Basuki Rahmat No. 5. 
c) Museum Brawijaya 
Museum Brawijaya merupakan museum yang menyimpan berbagai benda-
benda kesejarahan. Benda-benda yang majadi koleksi yaitu benda peningalan dari 
prajurit dan ketentaraan pada masa merebut kemerdekaan. Museum brawijaya 
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diresmikan ada tanggal 4 mei 1968. Museum Brawijaya beralamat di Jl, Ijen depan 
Perpustakaan Umum Kota Malang. 
d) Candi Singosari 
Malang juga memiliki banyak peninggalan candi-candi, salah satunya yaitu 
Candi Singosari. Candi ini dinamakan candi singosari karena letaknya berada di 
singosari dan merupakan peninggalan Kerajaan Singosari. Candi ini 
didirikan/dibangun untuk menghormati Raja Kertanegara. Candi ini merupakan 
candi tertinggi di Malang. 
4) Sentra Kerajinan Keramik Dinoyo 
Kota Malang selain menyimpan peninggalan sejarah, Malang juga memiliki 
sentra kerajinan keramik yang terletak di daerah Dinoyo. Daerah Dinoyo ini 
merupakan tempat tempat berkembangnya kerajinan keramik yang sudah berjalan 
sejak tahun 1957an. Keramik-keramik produksi dari Dinoyo memiliki corak warna 
serta desain yang mengedepankan keindahan alam, dimana corak-corak bunga, 
dedaunan maupun tumbuhan membentuk ciri khas keramik Dinoyo.  
5) Wisata Agro Kebun Teh Wonosari 
Malang memiliki kekayaan alam yang melimpah dan sampai saat ini masih 
dilestarikan serta sangat digemari oleh masyarakat luas. Kekayaan alam di Malang 
yang dapat dijadikan tempat berlibur yaitu ada gunung, pantai, dan agrowisata. 
Salah satu tempat wisata alam yang menjadi pilihan wisatawan yaitu Wisata Kebun 
Teh Wonosari, Wonosari di khususkan untuk pengelolaan dan budidaya teh di 
Kabupaten Malang. Kebun Teh Wonosari memiliki berbagai macam fasilitas yang 
menarik dan bervariasi. Fasilitas yang tersedia disana antara lain flying fox, 
berkuda, taman bermain, kolam renang, kebun binatang mini, bukit kuneer dan 
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fasilitas lainnya. Di Kebun Teh Wonosari juga dapat melihat proses pengolahan 
daun teh dari masa panen, penerimaan pucuk teh, proses pelayuan, proses 
penggilingan, pengeringan sampai menjadi kemasan teh siap minum.  
5. Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Malang Raya 
Multimedia interaktif berbasis kearifan lokal Malang Raya merupakan 
media pembelajaran dalam bentuk CD Interaktif yang dapat digunakan sebagai 
penunjang untuk kelas IV SD. CD interaktif tersebut berisi tentang berbagai 
aktivitas pembeajaran yang didekatkan dengan lingkungan sekitar siswa yaitu 
Daerah Malang. Multimedia interaktif yang dikembangkan dibatasi untuk kelas IV 
SD materi keunikan daerah tempat tinggalku yang hanya mencakup pembelajaran 
1 dan 2 saja. Setiap pembelajaran dikaitkan dengan kearifan lokal Malang Raya. 
Peneliti mengklasifikasi kearifan lokal berdasarkan potensi yang dimiliki 
oleh Daerah Malang menjadi tiga topik. Tiga topik kearifan lokal Malang Raya 
yang akan diintegrasikan dalam pembelajaran meliputi : (1) Sejarah Kota Malang, 
(3) Wisata Alam Malang. Pada pembelajaran 1 memiliki topik sejarah Kota 
Malang. Sejarah Kota Malang yang dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran 
sesuai dengan pemetaan kompetensi dasar dan indikator antara lain : (1) Asal-usul 
Kota Malang, (2) peninggalan sejarah yang ada di Daerah Malang, dan (3) 
Kerajinan khas Malang. Pada pembelajaran 2 memiliki topik Wisata Alam yang 
dapat diintergasikan dengan mata pelajaran sesuai dengan pemetaan kompetensi 
dasar dan indikator antara lain (1) Wisata Agro Kebun Teh Wonosari, (2) Kegiatan 
Ekonomi dan (3) Bagian-bagian tumbuhan. 
Ruang lingkup kearifan lokal yang dintegrasikan disesuaikan dengan KI dan 
KD yang tercantum dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016. Multimedia 
24 
 
 
 
interaktif  yang dikembangkan terdiri dari muatan mata pelajaran IPA, PPKN, IPS, 
Bahasa Indonesia dan SBDP. Seluruh kompetensi dasar yang terdapat pada muatan 
pelajaran tersebut diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan lokal Malang Raya, 
sehingga multimedia interaktif yang dikembangkan juga dapat menanamkan nilai-
nilai karakter bagi siswa dan juga dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan yaitu penelitian Maharani Putri Kumalasani tahun 
2015 tentang pengembngan multimedia interaktif, Nawang Sulistyani tahun 2017 
tentang bahan ajar berbasis kearifan lokal dan milik Kardiana Metha Rozhana 
tahun 2015 tentang kearifan lokal. Persamaan dan perbedaan penelitian dapat 
dilihat melalui tabel 2.1 
Tabel 2.1. Analisis Penelitian yang Relevan 
No. 
Nama Peneliti, 
Tahun dan Judul 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Originalitas 
Penelitian 
 Maharani Putri 
Kumalasani. 2015. 
Pengembangan 
Multimedia 
Interaktif  
Pembelajaran 
Tematik Subtema 
Keanekaragaman 
Hewan dan 
Tumbuhan Kelas 
IV SD. 
1. Produk 
multimedia 
interaktif. 
2. Model 
pengembangan 
Lee & Owens 
1. multimedia 
interaktif 
pembelajaran 
tematik. 
1. Konteks 
penelitian 
tentang 
kearifan lokal 
Daerah Malang. 
2. Produk hasil 
pengembangan 
berupa 
multimedia 
interaktif 
berbasis 
kearifan lokal. 
 Nawang Sulistyani. 
2017. 
Pengembangan 
Bahan Ajar 
Berbasis Kearifan 
Lokal Kota Batu 
untuk Kelas IV SD 
Sub Tema 
Keunikan Daerah 
Tempat Tinggalku 
1. Kearifan 
lokal/budaya 
lokal 
 
1. Bahan ajar 
(buku guru dan 
siswa) berbasis 
kearifan lokal 
Kota Batu 
1. Konteks 
penelitian 
tentang 
kearifan lokal 
Daerah 
Malang. 
2. Produk hasil 
pengembangan 
berupa 
multimedia 
interaktif 
berbasis 
kearifan lokal. 
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 Kardiana Metha 
Rozhana. 2015. 
Pengembangan 
Modul Berbasis 
Potensi Daerah 
Malang Kelas IV 
Semester II dengan 
Tema Tempat 
Tinggalku 
1. Kearifan lokal/ 
potensi Wilayah 
Malang. 
1. Modul 
berbasis 
potensi Daerah 
Malang.. 
1. kearifan lokal 
Malang. 
2. Produk hasil 
pengembangan 
berupa 
multimedia 
interaktif 
berbasis 
kearifan lokal. 
(Olahan peneliti) 
Hasil analisis tabel di atas, dapat diketahui persamaan dan perbedaan 
penelitian. Konteks penelitian dengan mengangkat kearifan lokal memiliki 
persamaan dengan Nawang Sulisyani dan Kardiana Metha Rozhana. Berbeda 
dengan penelitian Nawang Sulistyani yang mengangkat kearifan lokal Batu, 
sedangkan peneliti dan Rozhana mengangkat kearifan lokal Daerah Malang. produk 
yang dihasilkan oleh peneliti yaitu multimedia interaktif berbasis kearifan lokal, hal 
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Maharani Putri Kumalasani, namun 
materi yang dimasukkan dalam multimedia berbeda. Peneliti mengangkat kearifan 
lokal, sedangkan Maharani Putri Kumalasani mengangkat tentang keanekaragaman 
hewan dan tumbuh. 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian dan Pengembangan 
Pembelajaran di SD 
 
 
Kondisi Ideal : 
Tersedia media pembelajaran yang 
memberikan kesan positif, efektif, 
interaktif dan menarik, pemberian 
pengalaman belajar yang bermakna 
bukan hanya konsep tetapi tanggap 
terhadap lingkungan, dapat 
meningkatkan motivasi, hasil belajar 
dan pengetahuan tentang kearifan lokal 
daerah tempat tinggalnya. 
Kondisi di lapangan : 
Penggunaan media pembelajaran kurang 
maksimal dalam proses pembelajaran, 
hanya menggunakan buku dari pemerintah 
yang kurang melihat karakteristik, 
kebutuhan dan lingkungan tempat tinggal 
siswa, pembelajaran belum bersifat 
kontekstual, pembelajaran masih bersifat 
umum dari daerah lain. 
Produk : 
Produk multimedia interaktif yang valid, efektif dan menarik 
dengan berbasis kearifan lokal Malang Raya. 
Analisis Kebutuhan : 
Peneliti menganalisis kebutuhan dengan wawancara dan observasi 
mengenai hambatan, materi, media pembelajaran dan pengetahuan siswa 
serta guru terkait kearifan lokal tempat tinggalnya 
Model Pengembangan : 
Model pengembangan yang dikemukakan Lee & Owens, meliputi lima 
tahap pengembangan 
Solusi : 
Perlunya pengembangan multimedia interaktif sebagai sumber belajar 
yang motivasi siswa dan dapat memberikan pengalaman bermakna 
melalui kearifan lokal daerah tempat tinggalnya 
